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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Fantasia No.2 merupakan karya modern atau sekarang disebut musik 

kontemporer, karya yang diciptakan pada tahun 1996, oleh fantasi seorang 

komposer Budhi Ngurah. Menjadikan karya tersebut bernuansa etnis, unsur-

unsur tradisi tidak luput dalam konsep karya ini. pengimplementsaian 

instrumen barat dengan tradisi budaya timur menjadikan karya ini menjadi 

unik dan patut diapresiasi. Pada Karya Fantasia No. 2 terdapat teknik 

pizzicato double stop yang dikembangkan menjadi triple stop hingga 

quadruple stop. Kesimpulan dari pembahasan masalah teknis permainan 

karya Fantasia No.2  adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mempermudah penerapan teknik pizzicato double stop yang 

terkandung pada Fantasia No.2 karya Budhi Ngurah, dapat dilatih dengan 

metode-metode interval seperti latihan double stop yang meliputi second, 

terts, fourth, kwint, sixt, dan octave. Dalam pembahasan akor triple stop 

dan quadruple stop dapat dilatih dengan menggunakan metode 

membunyikan nada secara bergantian (dapat dibunyikan satu-persatu atau 

dibunyikan menggunakan metode double stop yaitu dengan cara 

membunyikan dua nada interval bawah dan kemudian dilanjutkan 

membunyikan dua nada interval atas) dan selanjutnya bisa dibunyikan 
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2. secara bersamaan yang akan menghasilkan akor triple stop maupun 

quadruple stop. 

3. Pada karya Fantasia No.2 karya Budhi Ngurah juga terdapat  teknik 

pizzicato left hand yaitu teknik pizzicato yang dipetik menggunakan jari 

kiri. Untuk mempermudah mengatasi masalah pada penerapan teknik 

pizzicato left hand dapat dimulai dari pemahaman anatomi tangan kiri 

yang meliputi frame penjarian pada biola, dan latihan kekuatan jari kiri 

mengikuti penjarian dalam membentuk frame. Hal tersebut akan 

menentukan kesuksesan dalam melatih teknik pizzicato left hand. Untuk 

mempermudah melatih pizzicato left hand dapat diatasi dengan melatih 

frame penjarian terlebih dahulu dengan benar. Tahap latihan selanjutnya 

adalah mengguatkan penjarian jari kiri dengan menggunakan metode 

teknik trill, karena dalam pizzicato left hand diperlukan kekuatan jari kiri 

untuk bisa menghasilkan suara yang jernih dan bagus. 

4. Fantasi seorang pemain diperlukan untuk membawakan lagu Fantasia 

No.2 karya Budhi Ngurah. Fantasi seorang pemain dalam pendalaman 

dan penghayatan lagu tersebut dimaksudkan untuk bisa mencapai estetika 

tertinggi yaitu tentang penyampaian lagu, sehingga pesan dari lagu 

tersebut bisa tersampaikan kepada penonton. 
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B. Saran 

1. Pemain biola menjalani proses penguasan teknik penjarian yang jika 

diawali secara lebih detil satu dengan yang lain. Untuk itu latihan teknik 

pizzicato yang dipaparkan dalam tulisan ini masih perlu untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan pemain. Para guru biola perlu mencermati 

kondisi murid pada saat akan menerapkan teknik pizzicato ini. 

2.  Hasil penelitian ini masih mempunyai kemungkinan subjektifitas yang 

cukup tinggi, sehingga disarankan untuk dapat dilakukan kajian yang 

lebih mendalam pada penelitian-penelitian berikutnya.  
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